[SALINAN|

PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI PURWOREJO
NOMOR 28 TAHUN 2024
TENTANG

PERUBAHAN KETIGA ATAS PERATURAN BUPATI PURWOREJO
NOMOR 139 TAHUN 2021 TENTANG RENCANA STRATEGIS
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN PURWOREJO

' TAHUN 2021-2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI PURWOREJO,

Menimbang : a. bahwa untuk memberikan pedoman dan dasar
hukum bagi Sekretariat Daerah Kabupaten
Purworejo dalam merencanakan pembangunan
Kabupaten Purworejo dan menyusun Rencana
Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Purworejo
Tahun 2021 sampai dengan Tahun 2026, telah
ditetapkan Peraturan Bupati Purworejo Nomor 139
Tahun 2021 tentang Rencana Strategis Sekretariat
Daerah Kabupaten Purworejo Tahun 2021-2026
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Peraturan Bupati Purworejo Nomor 72
Tahun 2023;

b. bahwa sejalan dengan perkembangan keadaan
dan perubahan peraturan perundang-undangan,
khususnya dengan ditetapkannya Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317
Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889-2021
Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan
Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah, Peraturan Bupati
sebagaimana dimaksud dalam huruf a sudah
tidak sesuai lagi, sehingga perlu diubah;



Mengingat

C.

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 359
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, perubahan rencana strategis
perangkat daerah ditetapkan dengan peraturan
kepala daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c,
perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Bupati
Purworejo Nomor 139 Tahun 2021 tentang
Rencana Strategis Sekretariat Daerah Kabupaten
Purworejo Tahun 2021-2026;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Provinsi Djawa Tengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata  Cara  Perencanaan,
Pengendalian dan  Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah  Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);



5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun
2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

6. Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 3
Tahun 2012 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan  Daerah  (Lembaran  Daerah
Kabupaten Purworejo Tahun 2012 Nomor 3);

7. Peraturan Daerah Kabupaten Nomor 11 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Purworejo Tahun
2021 - 2026. (Lembaran Daerah Kabupaten
Purworejo Tahun 2021 Nomor 11};

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN KETIGA
ATAS PERATURAN BUPATI PURWOREJO NOMOR
139 TAHUN 2021 TENTANG RENCANA STRATEGIS
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN PURWOREJO
TAHUN 2021-2026.

Pasal I

Ketentuan angka 2.1, gambar 2.1 BABII, Tabel 4.1 BAB 1V, angka 6.2
BAB VI, dan tabel 7.1 BAB VII dalam Lampiran Peraturan Bupati
Purworejo Nomor 139 Tahun 2021 tentang Rencana Strategis
Sekretariat Daerah Kabupaten Purworejo Tahun 2021-2026 (Berita
Daerah Kabupaten Purworejo Tahun 2021 Nomor 139 Seri E Nomor
69) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Peraturan Bupati Purworejo Nomor 72 Tahun 2023 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Bupati Purworejo Nomor 139
tahun 2021 tentang Rencana Strategis Sekretariat Daerah Kabupaten
Purworejo Tahun 2021-2026 (Berita Daerah Kabupaten Purworejo
Tahun 2023 Nomor 72 Seri E Nomor 58), diubah sehingga menjadi
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



Pasal II
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Purworejo.

Ditetapkan di Purworejo

pada tanggal 3 Juli @24

BUPATI PURWOREJO,
Ttd

YULI HASTUTI

Diundangkan di Purworejo
pada tanggal 3 Juli 2024

Pj. SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PURWOREJO,
Ttd
R. ACHMAD KURNIAWAN KADIR

BERITA DAERAH KABUPATEN PURWOREJO
TAHUN 2024 NOMOR 28 SERI E NOMOR 27
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LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI PURWOREJO
NOMOR 28 TAHUN 2024
TENTANG

PERUBAHAN KETIGA ATAS
PERATURAN BUPATI PURWOREJO
NOMOR 139 TAHUN 2021 TENTANG
RENCANA STRATEGIS SEKRETARIAT
DAERAH KABUPATEN PURWOREJO
TAHUN 2021-2026

BAB II
GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah
Tugas Sekretariat Daerah Kabupaten Purworejo
Berdasarkan Peraturan Bupati Purworejo Nomor 141
Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten
Purworejo, dapat diuraikan bahwa Sekretariat Daerah
Kabupaten Purworejo bertugas membantu Bupati dalam
menyusun kebijakan dan pengoordinasian administratif
terhadap pelaksanaan tugas Perangkat Daerah. serta
pelayanan administratif.
Fungsi Sekretariat Daerah Kabupaten Purworejo
Dalam melaksanakan tugas tersebut, Sekretariat Daerah
Kabupaten Purworejo menyelenggarakan fungsi:
a. pengoordinasian penyusunan kebijakan Daerah;
b. pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah;
¢. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
Daerah;
d. pelayanan administratif dan pembinaan ASN pada
Pemerintah Daerah; dan
e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati

terkait dengan tugas dan fungsi.



2.1.3 Struktur Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Purworejo

Susunan Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten

Purworejo terdiri atas:

a.

Sekretaris Daerah, mempunyai tugas memimpin
pelaksanaan tugas dan fungsi Sekretariat Daerah,;
Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat,
mempunyai tugas membantu Sekretaris Daerah dalam
mengoordinasikan  penyusunan kebijjakan daerah,
mengoordinasikan pelaksanaan tugas perangkat daerah,
memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan
daerah, melaksanakan pelayanan administratif di bidang
pemerintahan dan kesejahteraan rakyat.

Untuk melaksanakan tugas Asisten Pemerintahan
dan Kesejahteraan Rakyat mempunyai fungsi:

1} pengoordinasian penyusunan kebijakan daerah di
bidang pemerintahan, kesejahteraan rakyat dan
hukum;

2) pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah di bidang pemerintahan, kesejahteraan
rakyat dan hukum;

3) pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
daerah di bidang pemerintahan, kesejahteraan rakyat
dan hukum;

4) pelaksanaan pelayanan administratif di bidang
pemerintahan, Kkesejahteraan rakyat, dan hukum;
dan

5) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh
Sekretaris Daerah terkait dengan tugas dan fungsi.

Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
membawahkan:

a) Bagian Pemerintahan;

Bagian Pemerintahan bertugas menyiapkan
perumusan kebijakan daerah, mengoordinasikan

pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, memantau dan



b)

mengevaluasi kebijakan daerah, melaksanakan

pembinaan administrasi di bidang admnistrasi tata

pemerintahan dan fasilitasi kerjasama daerah.

Dalam melaksanakan tugas, Bagian
Pemerintahan menyelenggarakan fungsi:

1} penyiapan bahan perumusan kebijakan daerah di
bidang administrasi tata pemerintahan dan
fasilitasi kerjasama daerah;

2} penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan
tugas Perangkat Daerah di bidang administrasi
tata pemerintahan dan fasilitasi kerjasama
daerah;

3) penyiapan bahan pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan kebijakan daerah di bidang
pemerintahan dan fasilitasi kerjasama daerah;

4) penyiapan bahan pelaksanaan pembinaan
administrasi di bidang pemerintahan dan fasilitasi
kerjasama daerah; dan

5) pelaksaaan fungsi lain yang diberikan oleh
Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
terkait dengan tugas dan fungsi.

Susunan organisasi Bagian Pemerintahan
terdiri atas Kepala Bagian, Pejabat Fungsional, dan
Pelaksana.

Bagian Kesejahteraan Rakyat

Bagian  Kesejahteraan  Rakyat  bertugas
menyiapkan perumusan kebijakan daerah,
mengoordinasikan pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah, memantau dan mengevaluasi kebijakan
daerah di bidang kesejahteraan rakyat.

Dalam melaksanakan tugas, Bagian
Kesejahteraan Rakyat menyelenggarakan fungsi:

1) penyiapan bahan pengoordinasian perumusan

kebijakan daerah di bidang kesejahteraan rakyat;



2) penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan
tugas Perangkat Daerah di bidang kesejahteraan
rakyat;

3) penyiapan bahan pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan kebijakan daerah di bidang
kesejahteraan rakyat;

4) penyiapan bahan pelaksanaan pembinaan
administrasi di bidang kesejahteraan rakyat; dan

5) pelaksaaan fungsi lain yang diberikan oleh
Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
terkait dengan tugas dan fungsi.

Susunan organisasi Bagian Kesejahteraan
Rakyat terdiri atas Kepala Bagian, Pejabat
Fungsional, dan Pelaksana.

Bagian Hukum

Bagian Hukum  bertugas melaksanakan
penyiapan perumusan kebijakan daerah,
mengoordinasikan pelaksanaan tugas Perangkat
daerah, memantau dan mengevaluasi kebijakan
daerah, melaksanakan pembinaan administrasi di
bidang fasilitasi dan koordinasi hukum.

Dalam melaksanakan tugas, Bagian Hukum
menyelenggarakan fungsi:

1) penyiapan bahan perumusan kebijakan daerah di
bidang fasilitasi dan koordinasi hukum;

2) penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan
tugas Perangkat Daerah di bidang fasilitasi dan
koordinasi hukum,;

3) penyiapan bahan pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan kebijakan daerah di bidang fasilitasi
dan koordinasi hukum;

4) penyiapan bahan pelaksanaan pembinaan
administrasi di bidang fasilitasi dan koordinasi
hukum; dan



5) pelaksaaan fungsi lain yang diberikan oleh
Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
terkait dengan tugas dan fungsi.

Susunan organisasi Bagian Hukum terdiri atas

Kepala Bagian, Pejabat Fungsional, dan Pelaksana.

Asisten Perekonomian dan Pembangunan, mempunyai
tugas membantu Sekretaris Daerah dalam
mengoordinasikan penyusunan kebijakan daerah,
mengoordinasikan pelaksanaan tugas perangkat daerah,
memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan
daerah, melaksanakan pelayanan administratif di bidang
perekonomian dan pembangunan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud diatas, Asisten Perekonomian dan
Pembangunan menyelenggarakan fungsi:

1} pengoordinasian penyusunan kebijakan daerah di
bidang perekonomian dan sumber daya alam,
administrasi pembangunan, serta pengadaan
barang/ jasa;

2) pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah di bidang perekonomian dan sumber daya
alam, administrasi pembangunan, serta pengadaan
barang/ jasa;

3) pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
daerah di bidang perekonomian dan sumber daya
alam, administrasi pembangunan, serta pengadaan
barang/ jasa; dan

4) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh
Sekretaris Daerah terkait dengan tugas dan fungsi.

Asisten Perekonomian dan Pembangunan
membawahkan dan mengoordinasikan:

a) Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam

Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam

bertugas menyiapkan perumusan kebijakan daerah,



b)

mengoordinasikan pelaksanaan tugas Perangkat

Daerah, memantau dan mengevaluasi kebijakan

daerah di bidang perekonomian dan sumber daya

alam.

Dalam melaksanakan tugas, Bagian
Perekonomian dan Sumber Daya Alam
menyelenggarakan fungsi:

1} penyiapan bahan perumusan kebijakan daerah di
bidang pelaksanaan kebijakan perekonomian dan
pemantauan kebijakan sumber daya alam;

2) penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan
tugas Perangkat Daerah di bidang pelaksanaan
kebijakan perekonomian dan  pemantauan
kebijakan sumber daya alam;

3) penyiapan bahan pemantauan dan evaluasi
kebijakan daerah di bidang pelaksanaan
kebijakan  perekonomian dan pemantauan
kebijakan sumber daya alam; dan

4) pelaksaaan fungsi lain yang diberikan oleh
Asisten Perekonomian dan Pembangunan terkait
dengan tugas dan fungsi.

Susunan organisasi Bagian Perekonomian dan
Sumber Daya Alam terdiri atas Kepala Bagian,
Pejabat Fungsional, dan Pelaksana.

Bagian Administrasi Pembangunan

Bagian Administrasi Pembangunan bertugas
melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan
daerah, pengoordinasian  pelaksanaan = tugas
Perangkat Daerah, pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan kebijakan daerah di bidang pelaksanaan
administrasi pembangunan.

Dalam melaksanakan tugas, Bagian

Administrasi Pembangunan mempunyai fungsi:



1} penyiapan bahan perumusan kebijakan daerah di
bidang pelaksanaan administrasi pembangunan;

2) penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan
tugas Perangkat Daerah di bidang pelaksanaan
administrasi pembangunan;

3) penyiapan bahan pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan kebijakan daerah di bidang
pelaksanaan administrasi pembangunan;

4) penyiapan bahan pelaksanaan pembinaan
administrasi di bidang pelaksanaan administrasi
pembangunan; dan

5) pelaksaaan fungsi lain yang diberikan oleh
Asisten Perekonomian dan Pembangunan terkait
dengan tugas dan fungsi.

Susunan organisasi Bagian Administrasi
Pembangunan terdiri atas Kepala Bagian, Pejabat
Fungsional, dan Pelaksana.

Bagian Pengadaan Barang/ Jasa

Bagian Pengadaan Barang/ Jasa, bertugas
melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan
daerah, mengoordinasikan pelaksanaan tugas
Perangkat Daerah, memantau dan mengevaluasi
kebijakan daerah dan melaksanakan pembinaan
administrasi di bidang pengadaan barang/ jasa serta
mengelola Unit Kerja Pengadaan Barang/ Jasa.

Dalam melaksanakan tugas, Bagian Pengadaan
Barang/ jasa menyelenggarakan fungsi:

1) penyiapan bahan perumusan kebijakan daerah di
bidang pengelolaan pengadaan barang/ jasa;

2) penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan
tugas Perangkat Daerah di bidang pengelolaan

pengadaan barang/ jasa;



3) penyiapan bahan pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan Kkebijakan daerah di bidang
pengelolaan pengadaan barang/ jasa;

4) pengelolaan Unit Kerja Pengadaan Barang/ Jasa;
dan

5) pelaksaaan fungsi lain yang diberikan oleh
Asisten Perekonomian dan Pembangunan terkait
dengan tugas dan fungsi.

Susunan organisasi Bagian Pengadaan
Barang/ Jasa terdiri atas Kepala Bagian, Pejabat
Fungsional, dan Pelaksana.

Asisten Administrasi Umum, bertugas membantu

Sekretaris Daerah dalam mengoordinasikan penyusunan

kebijakan daerah, mengoordinasikan pelaksanaan tugas

Perangkat Daerah, memantau dan mengevaluasi

pelaksanaan kebijakan Daerah, melaksanakan

pelayanan administratif di bidang administrasi umum.
Dalam melaksanakan tugas, Asisten Administrasi

Umum menyelenggarakan fungsi:

1) pengoordinasian penyusunan kebijakan daerah
bidang umum, organisasi, protokol dan komunikasi
pimpinan;

2} pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah di bidang umum, organisasi, protokol dan
komunikasi pimpinan;

3) pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijjakan
daerah di bidang umum, organisasi, protokol dan
komunikasi pimpinan;

4) pelaksanaan pelayanan administratif di bidang
umum, organisasi, protokol dan komunikasi
pimpinan;

S) pelaksanaan pembinaan administrasi dan ASN pada

perangkat daerah; dan



6) pelaksaaan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris

Daerah terkait tugas dan fungsi.

Asisten Administrasi Umum membawahkan dan

mengoordinasikan:

a) Bagian Umum

Bagian Umum bertugas menyiapkan

pelaksanaan kebijakan dan pemantauan dan evaluasi

di

bidang perencanaan, keuangan, tata usaha, rumah

tangga dan kepegawaian.

Dalam melaksanakan tugas, Bagian Umum

menyelenggarakan fungsi:

1)

2)

3)

2)

penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di
bidang tata usaha, rumah tangga, kepegawaian,
keuangan, dan perencanaan;
penyiapan bahan pelaksanaan pemantauan dan
evaluasi di bidang tata usaha, rumah tangga,
kepegawaian, keuangan, dan perencanaan; dan
pelaksaaan fungsi lain yang diberikan oleh
Asisten Administrasi Umum terkait dengan tugas
dan fungsi.
Bagian Umum membawahkan:
Subbagian Perencanaan, bertugas menyiapkan
bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
teknis, pelayanan dan pengendalian administrasi
di bidang perencanaan, yang meliputi:
a] menyelenggarakan perencanaan,
penganggaran, dan evaluasi kinerja;
b} menyusun perjanjian kinerja; dan
¢) melaksanakan tugas kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala Bagian Umum yang
berkaitan dengan tugas jabatannya.
Subbagian Keuangan, bertugas menyiapkan

bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan



3)

teknis, pelayanan dan pengendalian administrasi

di bidang keuangan, yang meliputi:

a)
b)

c)

d)

h)

i)

k)

menyelenggarakan administrasi keuangan;
menyelenggarakan administrasi keuangan dan
operasional Bupati dan Wakil Bupati;
merencanakan kegiatan pengelolaan
anggaran, keuangan, dan
pertanggungjawaban anggaran;

menyusun dan melaksanakan kebijakan

anggaran, perbendaharaan dan
pertanggungjawaban;

melaksanakan teknis pengelolaan
administrasi keuangan, perbendaharan,

anggaran dan pertanggungjawaban;
melaksanakan tugas penatausahaan
keuangan;

melaksanakan pengelolaan perbendaharaan,
anggaran dan pertanggungjawaban;
melaksanakan pembinaan dan fasilitasi
perbendaharaan, anggaran dan
pertanggungjawaban;

melaksanakan sistem pengendalian intern;
melakukan evaluasi dan pelaporan fungsi
perbendaharaan, anggaran dan
pertanggungjawaban; dan

melaksanakan tugas kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala Bagian Umum yang

berkaitan dengan tugas jabatannya.

Subbagian Tata Usaha, Rumah Tangga, dan

Kepegawaian, bertugas melakukan penyiapan

bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan

teknis, pelayanan dan pengendalian administrasi

di

bidang Tata Usaha, Rumah Tangga dan

Kepegawaian, yang meliputi:



g)

h}

i)

k)

)

menyelenggarakan administrasi barang milik
daerah;

menyelenggarakan administrasi kepegawaian,;
menyelenggarakan administrasi umum;
menyelenggarakan pengadaan barang milik
daerah;

menyediakan  jasa penunjang  urusan
pemerintah derah;

menyelenggarakan pemeliharaan barang milik
daerah penunjang urusan pemerintah derah;
melaksanakan urusan rumah tangga Bupati
dan Wakil Bupati serta Sekretariat daerah;
melaksanakan penyediaan akomodasi,
jamuan, makanan dan minuman untuk
kegiatan Pemerintah Daerah, Tamu
Pemerintah Daerah dan rapat;

melaksanakan kebijakan pengamanan,
pemeliharaan sarana dan prasarana serta
menjaga kebersihan kantor di lingkup
Sekretariat daerah;

melaksanakan kebijakan pengadaan
perlengkapan Bupati dan Wakil Bupati serta
Sekretariat daerah;

melaksanakan kebijakan pengelolaan,
penggunaan, pengendalian dan pemelitharaan
kendaraan dinas Bupati dan Wakil Bupati
serta Sekretariat daerah serta kendaraan
dinas operasional dan sewa kendaraan;
melaksanakan pemeliharaan sarana dan
prasarana, menjaga kebersihan dan
pemeliharaan Rumah Dinas Bupati dan Wakil
Bupati serta Sekretariat daerah;
melaksanakan = penyiapan sarana dan

prasarana untuk mendukung kegiatan Bupati



b)

dan Wakil Bupati serta Sekretariat daerah;

dan
n) melaksanakan tugas kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala Bagian Umum yang
berkaitan dengan tugas jabatannya.
Bagian Organisasi

Bagian Organisasi bertugas menyiapkan
perumusan kebijjakan daerah, mengoordinasikan
pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, memantau dan
mengevaluasi kebijakan daerah di bidang penataan
organisasi.

Dalam melaksanakan tugas, Bagian Organisasi
menyelenggarakan fungsi:

1) penyiapan bahan perumusan kebijakan daerah
di bidang penataan organisasi;

2) penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan
tugas Perangkat Daerah di bidang penataan
organisasi;

3) penyiapan bahan pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan kebijakan daerah di bidang
penataan organisasi; dan

4) pelaksaaan fungsi lain yang diberikan oleh
Asisten Administrasi Umum terkait dengan
tugas dan fungsi.

Susunan organisasi Bagian Organisasi terdiri
atas Kepala Bagian, Pejabat Fungsional, dan
Pelaksana.

Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan

Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan
bertugas menyiapkan pelaksanaan  kebijakan,
mengoordinasikan pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan
kebijjakan daerah di bidang protokol dan komunikasi

pimpinan.



Dalam melaksanakan tugas, Bagian Protokol

dan Komunikasi Pimpinan menyelenggarakan fungsi:

1)

2)

3)

4)

penyiapan bahan pelaksanaan Kkebijakan di
bidang protokol, komunikasi dan dokumentasi;
penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan
tugas Perangkat Daerah di bidang protokol,
komunikasi dan dokumentasi;

penylapan bahan pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan kebijakan daerah terkait protokol,
komunikasi dan dokumentasi; dan

pelaksaaan fungsi lain yang diberikan oleh
Asisten Administrasi Umum yang berkaitan
dengan tugas dan fungsi.

Susunan Organisasi Bagian Protokol dan

Komunikasi Pimpinan terdiri dari:

1)

Subbagian Protokol, bertugas menyiapkan bahan

perumusan dan melaksanakan kebijakan teknis

serta melakukan pembinaan bidang protokol,

yang meliputi:

a) memfasilitasi keprotokolan;

b} melaksanakan tata protokoler dalam rangka
penyambutan tamu pemerintah daerah;

¢} menyiapkan bahan koordinasi dan/atau

fasilitasi keprotokolan;

d) menyiapkan bahan informasi acara dan

jadwal kegiatan Bupati dan Wakil Bupati;

e) menginformasikan jadwal dan kegiatan
Pemerintah Daerah;

f) melaksanakan koordinasi dan fasilitasi

kegiatan Bupati dan Wakil Bupati; dan

g) melaksanakan tugas kedinasan lain yang

diberikan oleh Kepala Bagian Protokol dan
Komunikasi Pimpinan yang berkaitan dengan

tugas jabatannya.



e. Jabatan Fungsional

Pejabat fungsional berkedudukan di bawah

dan

bertanggung jawab secara langsung kepada Pejabat

Pimpinan Tinggi Pratama, Pejabat Administrator,

atau

Pejabat Pengawas yang memiliki keterkaitan dengan

pelaksanaan tugas Jabatan fungsional.

Berdasarkan Peraturan Bupati Purworejo Nomor
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Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas

dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten

Purworejo, Bagan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Sekretariat Daerah Kabupaten Purworejo dapat dilihat pada

Gambar 2.1
Gambar 2.1

Bagan Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Purworejo
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan merupakan sesuatu yang ingin dicapai dari setiap misi,
yang dirumuskan bersifat spesifik, realistis, dilengkapi dengan
sasaran yang terukur dan dapat dicapai dalam periode yang
direncanakan dalam jangka waktu satu sampai lima tahun.

Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan secara terukur
yaitu sesuatu yang dicapai atau dihasilkan secara nyata oleh
instansi pemerintah dalam jangka waktu tertentu. Sasaran adalah
target atau hasil yang diharapkan dari suatu program atau keluaran
yang diharapkan dari satu kegiatan. Rumusan tujuan dan sasaran
merupakan dasar dalam menyusun pilihan-pilihan strategi
pembangunan dan sarana untuk mengevaluasi pilihan tersebut.

Visi dan misi pembangunan Kabupaten Purworejo tahun 2021
— 2026 dirinci secara operasional kedalam tujuan dan sasaran
pembangunan supaya lebih terarah dalam implementasinya.
Sekretariat Daerah Kabupaten Purworejo mendukung misi
pembangunan yang keempat yaitu “Meningkatkan daya saing
kualitas pelayanan publik dan penyelenggaraan pemerintahan yang
baik (good governance)”. Misi tersebut memiliki tujuan untuk
mewujudkan Tata Kelola Kelembagaan Berkelas Dunia yang diukur
keberhasilannya melalui indikator Indeks Reformasi Birokrasi (IRB).
Tujuan ini didukung dengan 3 (tiga) sasaran yaitu: 1) Terwujudnya
Birokrasi yang Bersih dan Akuntabel yang diukur melalui indikator
nilai Maturitas SPIP, Opini Badan Pemeriksa Keuangan {BPK), dan
nilai SAKIP; 2) Terwujudnya Birokrasi yang Kapabel yang diukur
melalui indikator Indeks Profesionalitas ASN; serta 3} Terwujudnya
Pelayanan Publik yang Prima yang diukur melalui indikator Indeks
Pelayanan Publik (IPP) dan Indeks Inovasi Daerah (IID).

Berpedoman pada sasaran ketiga yaitu Terwujudnya
Pelayanan Publik yang Prima yang diukur melalui indikator Indeks
Pelayanan Publik (IPP), Sekretariat Daerah menetapkan tujuan dan
sasaran jangka menengah Sekretariat Daerah Kabupaten Purworejo

sebagaimana tercantum dalam tabel 4.1 sebagai berikut:



Tabel 4.1 (T-C.25)

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Perangkat Daerah

Tuiuan Peranekat Sasaran Indikator Target Kinerja Tujuan/ Sasaran
No J Daerah & Perangkat Tujuan/ Perangkat Daerah
Daerah Sasaran 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Peningkatan Indeks 4,15 4,20 425} 4,30 | 4,35
Kualitas Pelayanan
Pelayanan Publik Publik
Meningkatnya | Indeks 83,00 | 84,00 | 85,00 } 86,00 | 87,00
Kualitas Kepuasan
Pelayanan Masyarakat
Publik Perangkat
Daerah
2 | Mewujudkan Nilai SAKIP | 64,00
Penyelenggaraan
Pemerintahan
yang Baik
Meningkatnya | Indeks 70,00
Kapasitas Reformasi
Kelembagaan | Birokrasi
dan Aparatur | (IRB)
Pemerintahan




BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

6.2 Kegiatan
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Data Capalsn
5 Kode pada Tahun Awsl Target kinerja Program dan Kecangka Pendanaan Kondisi Kinerja Pada Akbic ;er Ke.:a
Tujuan asaran . Parancansan erangkat
Perangkat Perangkat = Program/ Keglatan/ Sub Kegiatan Indikatar K:;:?a 111#2:.1l::;;z:w Program/ Satuan 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 Pericde Daerah Lokasi
Daetsh Daerah 2 gl gl = ; gEuUng
& % A Realisas||Realisasl|  Target Pagu (Rp.) Target Pagu (Rp.} Target|  Pagu {Rp.) Target|  Pagu(Rp) Targel Pagu (Rp.) Target|  PaguiRp) jawab
(1) {2} 3 4 5 6 7 3 9 10 11 12 132 14 15 16 17 1B 19 20 21 22
Q1 {a (212 [0002 |Penyediaan Kebuiuhan Rumah Targga [Jumiah Paket Keoutuhan Rumah Tangga Waki Pakel 1 E57.164.00C 1 657 1€4.000 1 £657.164.000 3 1871452000 Setda Kabypaten
Wakil kepala Daerah LKepala Dagcan vang Lisediakan Purworejo
0101|212 [03  (Fenyediaar ¥ebatuhan Rumah Tangga [Jumish Pakel Keoutuhan Rumah Tangga Sekrelariat [Pakel --- : 2 £5%.988.000| Setda Kabupaten
Sekretariat Dastan Daerah yang Disediakar ; Purworeo
01 |01 |222 j00R3 [Penyediaar Kebutuhan Rumah Tangga [Jumiah Paket Kaputuban Rumah 1angaa Sekrelaniat | Paket i 345.954.000 1 349.994,000 1 349.934.000 3 1.049.232 000 Setds Kabuparen
Sekretariat Daerah -Daerah ya1g Disediaxan Purwcrejo
010l |213 Penataan Organisasi Hasil: Ter ya Penataan Org % £76.289.500 §76.289.500 100 676.289.500| 100 676.289.500| 100 676.289.500| 100 3.381.447 500 Setda Kabupaten
Purworejo
[Keluaran: Persentase Pelaksansan Penatasn
nisas
01101213 {01 |Pengelolaan Kelembagaan dan Analsis  [iumiah Dokumen Pengeioiaar Krlembagaar dan Dokumen 2 1 1 295.708.300 i 295.708.30¢ 2 521.416 600 Seida <abupate4
sabatar L Anaiisis Jabatan Purnoreio
01 [6172:3 [0002 [Pargelolaan Kelembagaan dan Analisis Jurnlah Dokamen Pergelaiaan Keler bagaat dan | Doxuaen 1 295,708,360 1 295,708 300 1 295 708.3CT 3 867 :24900]  Setea Cabupaten
apatar LAnaliss Jabatan Purwcre.o
a1 [at 213 |92 Fasilitasi Pelayanar Punltk dar Tata Jumish Laparar Hasit Fasilitas) Pe'ayanar #ublik gan | Laperan 2 1 1 111.329 500 H £11.329.500 ! 2 222.655.000| Setca Kaoupaten
Laksana Tata Laksana i Fursare o
0. [01]2123 [oonz [Fasibcasi Pelayanan Puslik dar Tata umiah Lapuran Hasil Fesifitasi Pelayanan Pubiix vas [toporen 1 111.379.500 1 111 329500 1 111.379 580 3 133.988 500 Setca Kabupaten
Laksanra Tata Laksana PurworgL
0z tol]213 fo2 Peningkatan Kiner;a dan Reformas: Jumtah Dokumen Penngkatan Kinerja aan Dakumen 4 1 b} 161.686. 100 1 161.686 100 2 323.372.200) Setda «abupaten
B rokrasi EReiumas- Birokras Puthurejo
Gl [GL 213 (0083 {Peningkatan Kinerja dor Reformas umlah Dokumen Peningkatan Kinerja dan Qukumen 1 161 686100 H 161 686 100 1 161 686100 k] 485.058,300 Setza Kabupaten
Birgkrasi Aeformas: Birakrats Purworeio
0101 [213 {04 konitoring, Evaluasi dan Pengendalian  [iumlah Dokumen Monitorirg, Evaluasl dan Dowurnen 1 1 67.565.600 1 67.565.600 : 2 135.131.200 Serda Xabupaten
Kualitas Peigyanan Pubxik dar Tata Pergendalian Kualitas Pelayanan Fublik dan Tata ; Parsorejo
Laksana_ Laksang |
01 |01 |213 (0094 [Monitering, Evaludsi dan Pengendalian [Jumiah Dokumen Mormtonirg, Fvsluasi dan Dukumen 1 67.565.600 1 67.565.600 I 67.565.600 3 2612.696.800 Selda Kabupaten
Kualitas Felayanan Pubiix dar. Tata Pergendalian Kualitas “elayanan Pubik dan “ats Purworeio
Laksina Laksana ;
01 [01]213 [0S |Koardinas) dan Penyusunam Laporan tumtah Dokamen Koordinass dan Penyusuran Dokurnen - 1 40000 000 1 40 000.000 : ? £0.000.000 Setda Kabupaten
Kineria Permerintah Daerah Laporan Kinerja Pemerintah Gaeyah H Purworejo |
Q1 [0L |213 (0005 [Koordinasi dan Penyusunan Laporan lumlah Dokumen Xoordinas dan Penyusunan Crakumen 1 40.000.00G 1 40.000.000 1 40.000-000 3 120,000,900 Setda Kahupaten
Kineria Pernerintah Daergh Laperan Kirrer|a Bemarintah Daerah Furworeio
01 |01 214 Pelaksanaan Protokel dan K ikagl JHasit: Tarlak wa Protokol dan L % 100 100 160 710.415.200 100 710.415.200{ 100 710.415.200| 100 710.415.200 100 710.415.200| 100 3.5%2 G76.000 Sstda Kabupaten
Pimpinan Purworejo
feluncan: Frersentase Pelaksanann Protakel dan
Komunlkas Pimpinary
01 (el 214 01 |Fasiltas’ Kepratokolan Jumlab Laporan Hash Fasilitast Keprotokoian Laporan 12 12 1 168.853.600 H 168.853.600 2 327,707,200 Setds Katupater
Purworeio
01 |01 |214 [0QD1 Fasilizasi Keprotokolan Jlum|zh Laporar Hesil Fasititasi Keprotako'sr L #aporan 1 168.853.6500 1 168.853.600 1 166.852.600 3 506.560.800 Setda Kabupaten
Purworgjo
Q1101|214 (02  [Fasilitas! Komunikasl Pimpinan Jumlah Laporan Hasit Fasilitasl Komurkas Pimpinan | Laporan 13 12 1 155.470.000 1 185470000 7 320.940.000 Seida Kabupaten
Purwarejo
01|01 [214 |00B2 fFasllitasl Komunhikasi Pimpinan ilumlah Laparan Hasil Fasilitas! Xomumkas Pimpinan | L aparan 1 185.470.000 1 155.470.000 1 155.470.000 3 5E6.410.000 Setda £abupaten
Purnoreio
01101 (214 |03 Pendokumentasian Tuges Pimpinan Jurmiah Laporan Pendokumentasian Tugas Pimpinan {Laporan kloli] 500 1 346.091 600 1 346.091.600 ? 692,183,200, Setda Kabupaten
Purworelo
01|01 f214 |0063 |Pendokumentasian Tugas Pimpinan lumish Laparar Pendokumentaslan Tugas Pimpinan | Laparan 1 346.091.500 1 346.091 600 1 346.091.600 E) 1.038.274.800 Selda Kabupaten
Purapreio
Mewupadkin SAKIP ilad T L] 8229 64,
Pinyelonggaroan
Pemariahn
g Bak
M ngkathys firdaks Refberasi Birokras! indeky E.74] 6533 70,001
Kapuiitey !
Kaferhbagaan
dan Aparatwe
o1 [ox [PROGRAM PEMERINTAHAN DAN # shan den ﬁ 100 100 100} 9.40%3.000.000 el e7rn00000] 100 7.448.000.000! 7.547.000.000] 100 7.629-000.000 Sotin Tabygatan
0102 (201 Administras: Tata Pemerintaban Hasil: Terlayaninys Administras) Tata % 100 100 100! 950.318.700, 100 550.318.700 100 550.318.700| 100 550.318.700|  100| 5503187001 100 3.151.593.500 Setda Kabupaten
7l an Purworej
Keluaran: Persentase Pelayanan Adminlstras! Taty
Pamerintahian
01|02 201 |01 Perazaan AdrinsT asi Pemer rtahan [1omeah Dokumen Hasl! Perataan Agministras Duxymen 3 1 1 469,087 700 : 269.087.700 : 1 738,175 400 Setda <abvpaten
Pamenintatar, : Parwseio
61 [c2 |207 [0001 [Penatasn Admuvsiras Pemer ataban  [iunyah Dokamen Hasil Perataan Admiistrast Daxumen 1 269.087 700 1 269.087.700 1 269 087 700 3 BO7263.100]  Setda Kabupaten
Pemerintanar . Pyrnarea
01 |02 {201 [G7  [Fergelolaan Administras Kewlayaban |iumiah Dokumen Hast Pergeio'zar Admimstrasl | Dukumen ---- : 2 318722000  seida Cabuoaten
Kew layahan : Zyrworen
02 102|261 (0002 [Pe~gelolaa~ Adminstrasi Kewiayanan  |:umiah Dokumen Hae Perge-gtear Administrasi  [Jokumen 1 109 371.060 1 100 377 000 1 199 371.00C 3 578.113.000 Setida Xabypaen
Kew layahar Durworeio
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Data Capatan )
Tejuan caaran Kode . pa::r:::::a::nl g1 KInerja Prograr dan Kerangka Pendanaan Kondisi Xierja Pada Akt :':rl::::ﬂ
Perangkat Perangkat " Program/ Kegiatan/ Sub Kegiatan Indikztor K:;:g;:}‘;’:::;;t:j Program/ Aatuan 2020 001 2022 2023 Z024 2025 1026 Periode Daerah Lokasi
Daerah Daerah 2 2le| o - Penanggung
=% A Realisasi [Realisasi]  Target Pagu {Rp.) Target Pagu (Rp.) Targeti Pagu {Rp.] Target| Pagu (Rp.} Target| Pagu (Rp.} Target| Pagu [Rp | jawab
[] {2) 3 4 5 3 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 27
o108 PROGRAM PEREKOMOMUAN BAN gatan Purwiononien den % 1wa| 100 $00]  1.708.000.000 100 1220000000] 100  1.349.000.000 132d.000:000) 100f 13820000000 1G]  TO4TO00000)  Setde Hsbepaten
PEMBANGUNAN ) - : :
o1 |03 |201 Kebijakan Peres Hasil: Terlsksananya Xebijakan Parekonomian % 100, 100 100| 529.244.200 100 445244 200| 100 449.244200( 100 450.244.200( 100 450.244.2001 109 2.324.221.000 Setda Kabupaten
Purworelo |
{Kehuaran: Persentase Pelaksanasn Kebljaken
Perekonomian
01|03 (201 |01 |Koordirasi, Sinkronisasi, Monitoring dar jJumlah Dokumen Has# Koordirasi, Sinki onisas, Dokymen 1 1 1 101 07 660 1 96 007.6UG 2 157,015,200 Spiaa Kabuoaten
Cualuasi Kebujakan Pengelolaan BUMD  fMan:taring dan Evaluasi Kebl,axan Pangelolaan Purwerejo
dan BLUL BUMD deo BLUD
03 {03 201 |000Y [Koardinasi, Sk onisasl, Monitoring dan Humiah Dokumen Hasil Koordinas), Sinkronlsas, Dakumen 1 96.007.500 1 96,007 600 1 96.007.600 3 288.022.800 Setda Kabupaten
Evaluas: Kebllakan Pengelciaah BUMD  tMemtoring dan Evaluasi Kebljakan Pengelotaan Purwarejo
dan BLAD FBUMD dan BLUD 1
01 |oa (201 |62 Pengendalian dan istribusi Jumlah Laporar: Haslt Pengendalian den Distribusi | Laparan 1 1 1 108.935.400| 1 99.935.400 2 2088048001 Serda Kabuoaten
Perekanomian Parskonomian Purwvore.c
Q1 )03 | 201 (0002 |Pangendalian dan Distribusi iumlah Laparan Hasil Pengendalian dan Distibusi | laporan 1 99.935.400 1 100.93%.400 1 100.935.400 3 301,806,200 Satda Kabupaten
Perekonomian Perekonomian Purworejo
Q1 |02 |201 |03 Perencanaan gan Pengawasan Ekanami flumiah Dokurmen Hasil Perencanzan dan Dakumen - 1 1 136.030 400| 1 116 030.400 2 2%2.060.800 Setaa Kabupaten
Mikeo Kecy Pengawasan Ekonomi Mikrg Xec:l Purware|u
01|03 |20% 0003 |Parencanaan dan Pengawasan bkanom| plumiah Dokurmen Hasl! Priencaraan dar Sakumen 1 316.030.400 1 11£.030.900 1 116030200 3 34B8.001 200 Setda Kabupaten
M kro Ketil Pengawasan Ekonormi Mikig <eal : Purworen
Gi|C3|20L |08 Fogrdinasi, Simkromsasi dar Evaluas. [umiah Dokurien Hasii Koot diras, Sinkromisas dan | Dokurnen 1 1 183.270 800 1 133 270,804 2 346.541.600, setda Kabupaten
Kebijakan Pend rian BLMQ Evaluas: Kebijakan Pendinaen 9JUMD 2UrNaren
01 [C3 [202 [OCUS [Kourdinas, Sinkron.sasi dan Evaluas: Humizh Dokuren Hasi! Koordinac, S.rxrenisas: dan [ Dokumen i 137,270 800 137.270.800 1 137.270.800 3 411 812,400 Setga Kabipaten
Kebijacan Pengrian BLMD Evaiuas' Kebijakar Pendir an BUMD H Purnsrejo
D1 |03 j202 Peleksanaan Administras) Harsil: Ter ¥ Pembang) * 100 100 100 350.966 700 100 274966.70G| 100 314.966.700| 100 314.966.700| 100 314.966.700( 100 1.570.833.500 Setda Kabupaten
Pembatgunan Purwerejo
peiuaran: Persentase Pelaksanaan Administras)
Pembangunan
0t |03 |202 {01 Fasikitasi Penyusuran Pragram tlumlah Dokuren Hasl! Fasilitasi Panyusunan Dokumen 39 055 400 2 78.130.800 Setda Kabupaten
Pembangunan Program Fembangunan Purworeio
01 |03 {202 000 |Fasllitasi Penyusurian Program Jumlah Dokurmen Hast Fasllitasi Penyusunar Ookurmen 1 39.065.400 1 39.063.400 1 39.065.400 k! 137.196 200}, Satda Kabupaten
Pembangunan Prograrn Fembangunan a Purwore|o
01|03 {207 |07 Pengendahan dan £valuasi Program lurmiah Laporan Hasil Pengendalian dan Fyaluas) Laporan 2 267.387.800| Setda Kabupaten
Pembangunan, Program Pembangynan : Purworejo
01 |03 |202 |00O2 {Pengerdahan dan Evaluasi Program Jumtah Laporan Hasll Pengendalian dan Evaluas Laporan 1 118.693.900 1 118.693.900 1 118,693,904 3 3%6.081. 700 Setda Kabupaten
Permbangunan Program Fembangunan Purworejo
01|03 |202 |03 |Pengelolaan Evaluasi dan Pelzporan Jurniah Laporan Hase Penge'olaan Lvaluasi can l.aporan 163 207 400 117 207.30G 2 280.414.800 Setda Kabupaten
Pelaksanaan Pembangunan Pelaporan Pelaksanaan Pembangunan Puraurejo
0% (63 | 202 Q007 [Pengelclaar Evaluzss dan Pelaporan umlah Laparar Hasit Pengeialaan Evaluasi can Laporan 1 157.207 400 1 151,202,400 1 152.207.400 3 471.622.200 Setda Kabupaten
Pelaksanaan Permbangunan Pelaporan Pelaksanaan Permbangunar Purworeio
01|03 |203 Pengelolsan Pengedasn Barang dan  [Hasil: Teriaksanariya Pengalolaan Pengadaan L ] 431.876.000| 100 508.876.000| 100 543.876.000| 100 540.876.000| 100 2.762.380.000 Selda Kabupaten
lpsa Barang dar Jasa Purworejo
[Reluaran: Persentase Pelaksansan Pengeiclaan
tPengadsan Barzng dan Jasa
0:.1{021203 [0. |Pengeiolaan Pergadaan Barang can Jasaflurnizh Dokumen Hasi Pergeloizar Pengadaan Dokumen 32 1z 1 265427 RO H 157 422.800 2 422 845600 Serza Kapupaten
Barang 0an Jasa Sarworeio
CI (03 [203 |0CO1 [Pengeinlaar Pengadaan Barang can Jasa{iumizh Dokumen Hasd Pengeinlzan Pengadaan Dokumen 1 191.422.80C 1 196.422.200 1 193.422.800 3 581.263.400 Setds Kabwupatea
jBarang dan Jasa Purnarejo
0z |93 [203 |02 |Pengelolaar Layanan Pengadaan secara fJumiah Dokumen Hasi Layanar. Pengadaan Secara Dokumen 2 380.007.600 Seida Kahupaten
Elekironk Elektronik Puraoreo
0103 (203 |000? [Pergelolaar Layanan Pengadaan secara PJumish Dokumen Hasi Lavanan Pengadaan Secara [Dokumen 1 165.003.800 M 18%.003.800. 1 185.003.800 3 535011400 Setda Kzhupaten
Elekironk Elaktronik Furwbieig
0103 (203 |03 Pembiraan dan Advokas Pengadaan Jumlzh Orang yang Mengikut Pembinaan don [rang Ak 3R5.898.800F Setda Kabupate:s
Barang dan Jasa Advokasi Pengadaan Barang dar iasa [ Futworejo
01 [07 1203 {0003 | Pemhiraan dan Advokas Pengadzan  Jsurniah Orang yang Mengikit Pembitasn dan Orang FE) 152.448.400] 23 167449400 23 162.049.400 69 477.348.200]  Seica Kabbpaten
Barang dan lasa Advokasi Pengadaar Barang dan Jasa Purgarejo
0103|204 tPernsntausn Kebijeken Sumbgr Daya  |Hasil: Terisksananya Pemantsutn Kebijakan 85.913.100 75.913.1001 100 75.913.100| 100 75.913.100] 100 75.913.100| 100 359.565.500 Satda Kabupaten
Alam Surnber Daya Alatm Purware]o
Keluaran: Persentase Pelakssnaen Pemantauan
|Kebijakan Surmber Daya Alam
02 {0% |204 |01 Kourdirasl, Sinkrofisasi dan bvaluas Jumiah Dokumen Hasi Kaordnasi, 5 nkconlsas, dan | Dokumnen k] 1 64.278 W00 N 54 278,700 2 118 557 400 Setda Kabuparen
Kebijakan Pertanizn, Kebutanan, Evaluas Kebijakan Lrusan Feriaman, Pangan, Auraoreju
Kelautan, dan Pertkanan Kehutanar, Xelautan dar Perikanan, Percagangan,
Ferndustriar, KUKM, Penaraman Modal, Teraga H
Keria N
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BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Indikator Kinerja adalah ukuran atas keberhasilan yang dicapai
pada setiap unit kerja sesuai dengan bidang kewenangan yang
diselenggarakan oleh masing-masing satuan kerja perangkat daerah.
Indikator kinerja dapat dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif
yang menggambarkan tingkat capaian suatu tujuan atau sasaran yang
telah ditetapkan oleh organisasi. Untuk itu indikator kinerja harus
merupakan sesuatu yang akan dihitung atau diukur serta digunakan
sebagai dasar untuk menilai atau melihat tingkat kinerja mulai dari
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, maupun tahap setelah
selesainya kegiatan. Bertujuan untuk melakukan evaluasi apakah
kegiatan bersangkutan memberikan manfaat terhadap pencapaian
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan organisasi.

Perlu dicantumkannya indikator kinerja SKPD mengacu pada
Tujuan dan Sasaran RPJMD, pada dasarnya bertujuan untuk
menyelaraskan dan memastikan agar setiap tujuan, sasaran, indikator
dan target kinerja yang tertuang dalam RPJMD ditindaklanjuti atau
dikawal didalam tiap-tiap Renstra SKPD sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya, sehingga terwujud keselarasan antara dokumen RPJMD
dengan Renstra SKPD.

Indikator Kinerja SKPD mengacu pada Tujuan dan Sasaran
RPJMD, merupakan hal yang perlu diprioritaskan oleh setiap SKPD
mengingat hal tersebut yang terkait langsung dengan pencapaian
Tujuan dan Sasaran Kepala Daerah/ Wakil Kepala Daerah yang telah
dituangkan dalam RPJMD.

Indikator kinerja Sekretariat Daerah Kabupaten Purworejo yang
mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD Kabupaten Purworejo
Tahun 2021 - 2026 adalah sebagaimana Tabel 7.1 (T-C.28)



Tabel 7.1 (T-C.28)
Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu pada Tujuan dan
Sasaran RPUMD

Kondisi Kondisi
i L Pada Awal . . Keria Pada
No Indikator Kinerja Periode Target Capaian Setiap Tahun Ekhir
Perangkat Daerah RPJMD Periode
2020 | 2021 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 RPJMD
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Indikator Tujuan
Indeks Pelayanan Publik 4,09 3,86 4,15 4,20 4,25 4,30 4,35 4,35
2 | Nilai SAKIP 61,30 | 62,29 | 64,00
Indikator Sasaran
1 Indeks Kepuasan 81,96 80,78 83,00 84,00 85,00 86,00 87,00 87,00
Masyarakat Perangkat
Daerah
2 Indeks Reformasi 63,74 65,33 70,00
Birokrasi
Indikator Program

Pemerintahan dan
Kesejahteraan Rakyat

1 Persentase Kegiatan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Pemerintahan dan

Kesejahteraan Rakyat

Indikator Program
Perekonomian dan

Pembangunan

1 Persentase Kegiatan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Perekonomian dan
Pembangunan
Indikator Program
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
Kabupaten/ Kota

1 Persentase Pelaksanaan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah

Kabupaten
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